
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

Vol. 2 , No. 1, 2023 
 

 

  

Meningkatkan Motivasi Belajar IPAS menggunakan Model 

Pembelajaran PJBL pada Peserta Didik 

Kelas V SDN Surokarsan 2 
 

Dewi Askanah Bulan1, Siti Mariah2 , Sri Wijayatun3 

1-2Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
3SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta 

Email: dewiaskanahbulan@gmail.com 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik menggunakan model 

pembelajaran PJBL di kelas V SDN Surokarsan 2. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 

dari 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V SDN Surokarsan 2 yang berjumlah 29 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket, dan dokumentasi. Tekanik analisis data digunakan yaitu deskripsif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran PJBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik SDN Surokarsan 2. Persentase pada siklus I diperoleh nilai terendah 48,27% dan diperoleh nilai tertinggi 

84,48%, dengan rata-rata 73,41%, sedangkan pada siklus II diperoleh nilai terendah 73,61%, dan diperoleh nilai 

tertinggi 93,05%, dengan rata-rata 83,72% dan telah mencapai keberhasilan penelitian.    

Kata Kunci: motivasi belajar, IPAS, model pembelajaran PJBL 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia. Dengan adanya pendidikan yang 

diterima atau didapatkan dapat mengubah sesorang yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, mengerti 

apa yang sebelumnya tidak dimengerti dan memahami apa yang tidak dipahami sebelumnya. 

Menurut Parwati (2018:36-49) mengatakan bahwa secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi motivasi belajar 

individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

Sedangkan eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. Faktor-faktor 

eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Rendahnya motivasi belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran dapat 

disebabkan beberapa faktor diantaranya iyalah model pembelajaran yang kurang bervariasi, masih 

menggunakan metode konvensional atau metode ceramah, penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan kurang dan pelaksanaan praktikum yang belum efektif dilakukan. Sehingga dengan 

beberapa faktor tersebut, siswa terkadang merasa bosan dan pada sebagian pembelajaran masih 

menitikberatkan pada peran guru untuk mentransfer pengetahuannya kepada siswa tanpa 

melibatkan peran aktif siswa. Sehingga mengakibatkan siswa pasif, akhirnya berakibat pula pada hasil 

belajar yang kurang optimal. Semangat belajar siswa dapat dimiliki dengan cara meningkatkan 

motivasi belajar. Achmad Badaruddin, (2015: 18) mengemukakan motivasi belajar adalah dorongan 

psikologis seseorang yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi yang 

rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan dalam belajar sehingga prestasi belajar siswa 

rendah. 
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Permasalahan mengenai rendahnya motivasi belajar ini juga ditemukan pada sekolah dasar 

tepatnya di SD Negeri Surokarsan 2 Yogykarta, salah satu  yang ditemukan yakni mengenai motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan guru kelas di sekolah tersebut. Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diperoleh siswa 

belum maksimal. Masih banyak siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 75,00. 

Upaya mengatasi permasalahan tersebut dan guna untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal, maka peran guru sangat penting dalam hal ini. Guru harus dapat memberikan proses 

pembelajaran dikelas yang nyaman, membuat peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik untuk selalu belajar dan belajar. 

Penguasaan cara atau model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan, salah satunya dengan memilih model yang mendukung seperti 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

Melalui model Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek ini merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam 

terhadap suatu topik, peserta didik secara akresif melakukan pendalaman pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan relevan. 

Dengan menggunakan model Project Based Learning ini membuat peserta didik lebih aktif dalam 

memecahkan masalah yang kompleks dengan yang nyata. Serta meningkatkan kolaborasi antar 

peserta didik khususnya yang bersifat penugasan kelompok. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuningtyas (2019:286) mengatakan bahwa model Project Based Learning (PjBL) merupakan 

model pembelajaran yang sangat efektif dalam mencapai kegiatan pembelajaran bermakna di mata 

pelajaran biologi. Pembelajaran biologi dengan model Project Based Learning (PjBL) didesain untuk 

persoalan yang kompleks yang mana siswa melakukan investigasi untuk memahaminya, 

menekankan pembelajaran dengan aktivitas yang lama, tugas yang diperikan pada siswa bersifat 

multidisiplin, berorientasi pada produk. 

Model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning yang disebutkan oleh 

Mendikbud adalah salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan mandiri dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki, melatih berbagai keterampilan 

berpikir, sikap, dan keterampilan konkret. Sedangkan pada permasalahan kompleks, diperlukan 

pembelajaran melalui investigasi, kolaborasi dan eksperimen dalam membuat suatu proyek, serta 

mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam pembelajaran. Dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek diharapkan melatih kemandirian, kolaborasi dan eksperimen didalam 

diri siswa atau peserta didik. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka berkeinginan untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Harmoni 

Dalam Ekosistem Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning Kelas V SD Negeri 

Surokarsan 2 Yogyakarta” 
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Metode  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan secara kolaboratif, dimana dalam hal ini penelitian tidak melakukan penelitian sendiri 

namun kolaboratif dengan guru kelas SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan mengikuti prosedur Kemmis dan Mc Taggart. 

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc Taggart yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi (Arikunto, 2014:42). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran Project Base 

Learning (PJBL) di kelas V SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 29 

peserta didik yang terdiri dari 17 siswa laki-laki, dan 15 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas 

Kolaboratif (PTKK) dilaksanaan di SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta pada saat Praktik Pegalaman 

Lapangan II pada 10 Juli – 01 September 2023. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan menurut Sugiyono, (2015:193) terdapat dua hal 

utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan 

kualitas pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena bertujuan untuk menguji hipotesis. Pada penelitian ini data diamil menggunakan 

teknik observasi, angket, dan dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Pengukuran motivasi belajar siswa menggunakan skala Likert yang memiliki 4 interval yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Setiap jawaban yang diberikan siswa memiliki 

nilai, apabila pernyataan itu positif maka jawaban sangat setuju mendapat nilai 4, jawaban setuju 

mendapatkan nilai3, jawaban tidak setuju mendapatkan nilai 2, dan jawaban sangat tidak setuju 

mendapatkan nilai 1. Apabila pernyataan itu negatif, maka sangat setuju mendapatkan nilai 1, 

jawaban setuju mendapatkan nilai 2, jawaban tidak setuju mendapatkan nilai 3, dan jawaban sangat 

tidak setuju mendapatkan nilai 4. Data yang telah diperoleh melalui angket atau kuesioner dhitung 

dengan presentasi yang dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini Sugiyono (2015:137) :  

Presentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100%  

 

Data berupa kuantitatif yang telah diperoleh dijelaskan menggunakan kalimat kualitatif 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 1. Kualifikasi Hasil Presentase Motivasi Belajar Siswa 

No Kualifikasi Presentase 

1 Baik 76% - 100% 

2 Cukup 56% - 75% 

3 Kurang 40% - 55% 

4 Tidak Baik <40% 
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning yang terdiri dari 2 siklus. 

Pada tindakan siklus 1 menggunakan model pembelajaran Project  Based Learning (PJBL) dan 

menggunakan metode pembelajaran ceramah serta diskusi. Pada tindakan siklus 1 siswa sudah 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, menjawab pertanyaan dari guru, dan berdiskusi secara 

berkelompok. Namun masih ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Berdasarkan hasil angket 

motivasi belajar pada siklus I diperoleh nilai rata-rata presentase 73,41% dengan kategori cukup. 

Pada angket motivasi belajar siklus I dapat disimpulkan bahwa perolehan skor kurang sebanyak 2 

anak, skor cukup sebanyak 12 anak, dan skor baik sebanyak 15 anak. Selain itu hasil belajar pada 

siklus I meningkat dibanding pra tindakan 

Pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, dimana peneliti model 

pembelajaran dari model Project Based Learning (PJBL) Pada siklus II berlangsung dengan baik, siswa 

terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan saat siswa siswa berdiskusi 

dalam kelompok, semua siswa aktif berdiskusi dan terlibat dalam penggunaan media konkret. 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar pada siklus II diperoleh skor rata-rata 83,71% dengan 

kategori baik. Pada angket motivasi belajar siklus II dapat disimpulkan bahwa perolehan skor dengan 

kategori cukup sebanyak 3 siswa dan skor dengan kategori baik sebanyak 26 siswa. Hasil belajar 

pada siklus II terjadi peningkatan dibandingkan pratindakan dan siklus I. Jumlah siswa yang mencapai 

KKM 25 anak dengan rata-rata 84,51%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan selama 2 siklus, terbukti model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar siswa sebelum tindakan, hingga diberi tindakan berupa siklus I 

dan siklus II yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Presentase Siklus I dan Siklus II 

Perbandingan Rata-Rata Presentase Siklus I dan Siklus II 

 Siklus I Siklus II 

Rata-Rata 73,41% 83,72% 

Nilai Tertinggi 84,48% 93,05% 

Nilai Terendah 48,27% 73,61% 

 

Hasil peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS selengkapnya dapat dilihat 

pada gambar dalam bentuk grafik berikut: 
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I siswa mendapatkan skor kategori baik sebanyak 15 anak, 

siswa mendapat skor kategori cukup sebanyak 12 anak, dan siswa mendapat skor kategori kurang 

sebanyak 2 anak dengan perolehan nilai rata-rata persentase motivasi belajar siswa pada siklus I 

yaitu 73,41% dengan kategori cukup. Sedangkan pada siklus II siswa mendapat skor kategori baik 

sebanyak 26 anak, dan yang mendapat skor kategori cukup sebanyak 3 anak dengan perolehan rata-

rata presentase sebanyak 83,72% dengan kategori baik. Nilai rata-rata pada siklus II sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga penelitian dilakukan hanya sampai siklus II. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project based 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri Surokarsan 2 

Yogyakarta. Hasil tersebut dapat dilihat dari skor perolehan angket motivasi belajar, pada siklus I 

siswa mendapat skor baik sebanyak 15 anak, mendapat skor cukup sebanyak 17 anak, dan mendapat 

skor kurang sebanyak 2 anak dengan perolehan rata-rata presentase sebanyak 73,41%. Sedangkan 

pada siklus II siswa mendapatkan skor baik sebnayak 26 anak, dan yang mendapatkan skor kategori 

cukup sebanyak 3 anak dengan perolehan rata-rata presentase sebanyak 83,72%. 
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